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ABSTRAK

Realita yang terjadi di lapangan adalah kemampuan menulis kalimat present continuous tense
pada pembelajaran tatap muka terbatas masih vendah, hal ini ditunjukkan dari hasil kerja siswa
pada saat diberi penugasan oleh guru untuk menulis kalimat present continuous tense. Masih banyak
atau lebih dari 50% siswa belum bisa membuat kalimat tulisan sederhana terkait kejadian yang
sedang berlangsung pada saat ini dalam bentuk present continuous tense, siswa belum memahami
ciri-ciri kalimat present continuous tense, dan siswa belum memahami langkah-langkah dalam
menulis kalimat present continuous tense. Oleh karenanya guru (peneliti) hendak menggunakan
metode belajar yang tidak biasa yakni model pembelajaran Community Language Learning (CLL).

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dan terdiri davi satu kali pertemuan pada setiap siklusnya
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 SMP
Negeri 1 Sindangjaya yang berjumlah 38 siswa. Tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di
kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya. Adapun waktu dan kegiatan penelitian dilaksanakan dari
bulan Februari 2021 sampai dengan April 2021. Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari
siswa, data dokumentasi dan catatan lapangan.

Hasil penelitian siklus I, kriteria kemampuan kemampuan menulis kalimat present continuous
tense pada pembelajaran tatap muka terbatas tergolong baik karena mencapai skor yang diperoleh
adalah 215. Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran selesai dilaksanakan, maka peneliti
melakukan vefleksi dari kegiatan yang dilaksanakan. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
terdapat beberapa kendala yang terjadi pada siklus 1, di antaranya adalah guru yang dalam hal
ini berperan sebagai peneliti masih kurang mampu memberikan pengarahan kepada peserta didik
baik yang menjadi pemeran maupun yang menjadi pengamat, media yang digunakan selama proses
kegiatan belajar berlangsung sudah menarik peserta didik, dan guru jelas dalam memberikan tugas
kepada masing-masing peserta didik akibatnya peserta didik sebagian masih merasa senang dan
semangat.

Pada siklus 11, kriteria kemampuan kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada
pembelajaran tatap muka terbatas tergolong sangat baik karena mencapai skor yang diperoleh adalah
256. Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran pada siklus II, pembelajaran telah dilaksanakan
dengan baik. Penerapan model pembelajaran Community Language Learning (CLL) sudah sesuai
dengan perencanaan dan suasana belajar sangat kondusif- Siswa terlihat antusias memerankan
dialog bersama temannya dan mengamatinya dengan baik. Berdasarkan indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 80%, maka penelitian ini sudah dinyatakan tuntas pada siklus 11.

Kata kunci: kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran
tatap muka terbatas, model pembelajaran community language learning (cll)
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PENDAHULUAN

Realita yang terjadi di lapangan adalah kemampuan menulis kalimat present continuous
tense pada pembelajaran tatap muka terbatas masih rendah, hal ini ditunjukkan dari hasil kerja
siswa pada saat diberi penugasan oleh guru untuk menulis kalimat present continuous tense.
Masih banyak atau lebih dari 50% siswa belum bisa membuat kalimat tulisan sederhana terkait
kejadian yang sedang berlangsung pada saat ini dalam bentuk present continuous tense, siswa
belum memahami ciri-ciri kalimat present continuous tense, dan siswa belum memahami
langkah-langkah dalam menulis kalimat present continuous tense.

Oleh karenanya guru (peneliti) hendak menggunakan metode belajar yang tidak biasa yakni
model pembelajaran Community Language Learning (CLL) untuk meningkatkan kemampuan
menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam CLL,
siswa dianggap sebagai ‘whole persons’ atau seorang (individu) yang utuh, artinya guru tidak
hanya memperhatikan perasaan dan kepandaian siswa tapi juga hubungan dengan sesama siswa
dan hasrat siswa untuk belajar. Menurut Curran (2566: 89), siswa merasa tidak nyaman pada
situasi yang baru.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti hendak melakukan penelitian dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Kalimat Present Continuous Tense pada Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas melalui Model Pembelajaran Community Language Learning (CLL) di
Kelas VIII.2 Semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021”

Berdasarakan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakondisikemampuanmenuliskalimatpresent continuous tensepadapembelajaran
tatap muka terbatas kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya tahun pelajaran 2020/2021
sebelum diterapkan model pembelajaran Community Language Learning (CLL)?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada
pembelajaran tatap muka terbatas kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya tahun pelajaran
2020/2021 setelah diterapkan model pembelajaran Community Language Learning (CLL)?

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam PTK ini adalah untuk
mengetahui:

1. Bagaimanakondisikemampuanmenuliskalimatpresent continuous tensepadapembelajaran
tatap muka terbatas kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya tahun pelajaran 2020/2021
sebelum diterapkan model pembelajaran Community Language Learning (CLL).

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada
pembelajaran tatap muka terbatas kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya tahun pelajaran
2020/2021 setelah diterapkan model pembelajaran Community Language Learning (CLL).

Banyak ahli yang memberikan batasan definisi tentang kemampuan siswa. Kemampuan
berasal dari kata mampu yang mempunyai arti dapat atau bisa. Kemampuan juga disebut
kompetensi. Mampu adalah cakap menjalankan tugas, mampu, dan cekatan. Kata kemampuan
sama artinya dengan kecekatan. Mampu atau kecekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu
pekerjaan dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat melakukan dengan cepat tetapi salah
tidak dapat dikatakan mampu. Spencer and Spencer dalam Hamzah Uno mendefinisikan
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kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seseorang individu yang berhubungan
dengan kinerja efektif dan/superior dalam suatu pekerjaan atau situasi.

Dilansir dari Grammarly, present continuous tense merupakan bentuk tense yang
digunakan untuk menyatakan bahwa suatu aksi sedang berlangsung selama waktu tertentu pada
waktu sekarang (present). Bentuk ini menunjukkan bahwa aksi tersebut terjadi sebelum (begins
before), selama (is in progress at the present), dan berlanjut setelah (continues after) waktu atau
aksi lainnya.

Dalam penerapannya dalam kalimat, kamu perlu mengingat rumus di bawah ini:

1. Bentuk positif : Subjek + be (am/is/are) + verb (-ing) + ...
. Bentuk negative : Subjek + be (am/is/are) + not + verb (-ing) + ...
3. Bentuk interogatif : Be (am/is/are) + subjek + verb (-ing) + ...?

Dalam CLL, siswa dianggap sebagai ‘whole persons’ atau seorang (individu) yang utuh,
artinya guru tidak hanya memperhatikan perasaan dan kepandaian siswa tapi juga hubungan
dengan sesama siswa dan hasrat siswa untuk belajar. Menurut Curran (2566: 89), siswa merasa
tidak nyaman pada situasi yang baru.

Pembelajaran dilakukan berdasarkan pada kesulitan siswa. Tujuan dari pembelajaran
sendiri adalah untuk membangun hubungan komunikasi dan menghilangkan ketakutan dalam
diri siswa saat ia mempelajari bahasa kedua. Oleh karena itu, metode pembelajaran CLL
bertujuan agar para siswa dapat belajar bagaimana cara menggunakan bahasa target (bahasa
yang dipelajari) secara komunikatif.

METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dan terdiri dari satu kali pertemuan pada setiap siklusnya
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Menurut Arikunto, (2008: 16) dalam pelaksanaan PTK
terdapat empat tahap penting yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya yang
berjumlah 38 siswa.

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya.
Adapun waktu dan kegiatan penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2021 sampai dengan
April 2021.

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran tatap muka
terbatas di kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya.

2. Pembelajaran siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya melalui model pembelajaran
Community Language Learning (CLL).
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Instrument Penelitian

Instrument penelitian ini meliputi:

Soal test untuk mengungkap kemampuan pengelolaan koperasi siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode belajar observasi.

Lembar observasi untuk mengungkap siapa saja siswa yang aktifitas belajarnya rendah.
Pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa kemampuan pengelolaan
koperasi siswa rendah khususnya pada kemampuan pengelolaan koperasi siswa

Angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap keberhasilan metode belajar observasi
dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan koperasi siswa.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang baik adalah data yang diambil dari sumber yang tepat dan akurat. Menurut

Arikunto, (2010: 129) seorang peneliti dapat menggunakan berbagai sumber data untuk
meningkatkan kualitas penilaian atau dapat disebut triangulasi data, baik berupa sumber tertulis
seperti dokumen/catatan proses hasil belajar maupun sumber yang tidak tertulis seperti siswa
dan guru.

1.

Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari:

Siswa, sumber data siswa diperoleh dari hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan
catatan lapangan dari kegiatan pengamatan selama pelaksanaan siklus pembelajaran
melalui model pembelajaran Community Language Learning (CLL).

Data dokumen, sumber data dokumen berupa data nama dan nilai evaluasi siswa. Data
dokumen ini digunakan sebagai pertimbangan untuk melakukan tindakan dan bahan
perbandingan untuk mengetahui keberhasilan penelitian.

Catatan lapangan, sumber data catatan lapangan berupa hasil catatan selama kegiatan
pembelajaran berupa data kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada
pembelajaran tatap muka terbatas di kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya melalui model
pembelajaran Community Language Learning (CLL).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1.

Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan

1) Mengkaji beberapa indokator kemampuan menulis kalimat present continuous
tense pada pembelajaran tatap muka terbatas.

2) Menyiapkan contoh kalimat bahasa Inggris materi present continuous tense.
3) Menyiapkan alat evaluasi dan lembar kerja siswa.

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa serta catatan
lapangan.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran mulai dari
pembukaan dan sampai kegiatan ahir. Berikut adalah kegiatan tindakan pada siklus I:
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1) Kegiatan pendahuluan (10 menit)

a) Guru memberi salam dan menayakan keadaan siswa.

b) Guru memeriksa kehadiran siswa.

¢) Guru mengatur tempat duduk siswa agar jaga jarak.

d) Guru memastikan siswa sudah memenuhi standar protokol kesehatan yakni
memakai masker dan mencuci tangan.

e) Guru menyampaikan aspek-aspek yang akan dinilai selama proses

pembelajaran.

2) Kegiatan inti (60 menit)

a) Guru menjelaskan contoh kalimat present continuous tense.

b) Siswa membaca kalimat present continuous tense yang diberikan oleh guru.

c) Dengan bimbingan dan arahan guru, siswa mempertanyakan tentang kata-
kata yang sulit dan struktur kalimat present continuous tense.

d) Guru menjelaskan tentang struktur teks dan struktur bahasa yang ada pada
teks.

e) Secara individu, siswa diminta membuat contoh kalimat present continuous
tense.

f) Siswa mengumpulkan tugas.

g) Guru memberikan komentar atas beberapa hasil kerja siswa.

3) Kegiatan penutup (10 menit)

a) Guru menanyakan kesulitan siswa.

b) Guru memberikan penghargaan pada siswa yang mampu membuat contoh
kalimat present continuous tense.

c) Salam penutup.

Berikut adalah hasil observasi peningkatan kemampuan menulis kalimat present
continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas siklus I:

Tabel Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Menulis Kalimat Present Continuous

Tense
pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Siklus I
Indikator
No Nama 1 2 3 Skor
12 (3[1]2|3[1]2]3

1. | Abdul Wahid Naji \ \ \ 4
2. |Abdullah Al Gifari N N V| 9
3. | Abdullah Hadi Hilmansyah \ \ \ 7
4. | Andin Ananda MR V| 7
5. |Anisa \ \ V| 7
6. |Azizah N N V| 8
7. |Bayu \ \ \ 8
8. |Daffa Adila Riyadi MR | 7
9. |Daffa Firdaus \ \ V| 7
10. | Dyas Ayu Annisa Putri Jatnika \ \ \ 5
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11. |Elia Faridah N V| 8
12. |Elsiyanti \ V| 8
13. | Esa Zahrotussita Qomari \ V| 7
14. |Maliatul Nazwa \ V| 7
15. |Maura Zulaika Yunus \ \ 8
16. |Mila Amelia \ \ 7
17. [Mila Aulia N V| 7
18. | Mozza Alistia \ \ 8
19. [Muhamad Alfi Riyandi \ \ \ 4
20. |Muhamad Alfiansyah \ \ \ 4
21. [Muhamad Amru Rifqy Apriansyah \ 5
22. |Muhamad Apriansyah \ 5
23. [Muhamad Apriyansah \ \ \ 4
24. |Muhamad Ardiansah \ \ \ 4
25. |Muhamad Ayudin \ \ \ 4
26. | Muhamad Daerobbi Nurwansyah \ 5
27. |Muhamad Daerobi \ \ N 4
28. |Nasihin Turtusi N N N 4
29. |Nur Fuady Triwitaka \ 5
30. | Selvi Noviyanti \ \ \ 4
31. |Sheila Aulia Maharani v v v 4
32. | Siti Aan Muspiroh \ \ \ 4
33. |Siti Ainurmila Sari N 5
34. |Siti Alyanti \ \ \ 4
35. | Siti Alyyatun Khopipah \ \ \ 4
36. | Siti Aulia Rahma N 5
37. |Siti Darozatun Amalia \ \ N 4
38. | Taufik Aldit Siregar \ \ \ 4
Skor Total 215

Keterangan Indikator

1.

2.
3.

Siswa mampu membuat kalimat tulisan sederhana terkait kejadian yang sedang berlangsung
pada saat ini dalam bentuk present continuous tense.

Siswa mampu memahami ciri-ciri kalimat present continuous tense.

Siswa mampu memahami langkah-langkah dalam menulis kalimat present continuous

tense.

Keterangan Skor tiap Indikator

1
2
3

: Tidak Mampu
: Mampu
: Sangat mampu

dinyatakan dengan kriteria:
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Jika hasilnya 257 — 342 : maka hasilnya SANGAT BAIK
Jika hasilnya 172 — 256 : maka hasilnya BAIK

Jika hasilnya 167 — 171 : maka hasilnya CUKUP

Jika hasilnya 10 — 166  : maka hasilnya KURANG

c. Refleksi

Jadi pada siklus I, criteria kemampuan kemampuan menulis kalimat present
continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas tergolong BAIK karena
mencapai skor yang diperoleh adalah 215. Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran
selesai dilaksanakan, maka peneliti melakukan refleksi dari kegiatan yang dilaksanakan.
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung terdapat beberapa kendala yang terjadi
pada siklus I, di antaranya adalah guru yang dalam hal ini berperan sebagai peneliti
masih kurang mampu memberikan pengarahan kepada peserta didik baik yang
menjadi pemeran maupun yang menjadi pengamat, media yang digunakan selama
proses kegiatan belajar berlangsung sudah menarik peserta didik, dan guru jelas dalam
memberikan tugas kepada masing- masing peserta didik akibatnya peserta didik
sebagian masih merasa senang dan semangat. Jadi, dalam siklus II tinggal menambah
aktifitas agar kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran
tatap muka terbatas agar peserta didik dalam pembelajaran lebih meningkat lagi.

2. Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan

Perencanaan siklus Il sama dengan perencanaan siklus I.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran mulai
dari pembukaan dan sampai kegiatan ahir. Berikut adalah kegiatan tindakan pada
siklus II:

1) Kegiatan pendahuluan (10 menit)
Kegiatan pendahuluan siklus IT sama dengan kegiatan pendahuluan siklus I.
2) Kegiatan inti (60 menit)

a) Peserta didik diberikan sebuah worksheet.

b) Peserta didik diperlihatkan beberapa gambar yang menunjukkan aktivitas

berbeda-beda di sekeliling kelas.

¢) Peserta didik diminta untuk mengumpulkan informasi dan membuat kalimat

present continuous tense berdasarkan gambar-gambar yang telah dipilih.

d) Siswa mengumpulkan tugas.

e) Guru menjelaskan tentang ciri-ciri kalimat present continuous tense.

f) Guru memberikan komentar atas beberapa hasil kerja siswa.

3) Kegiatan penutup (10 menit)
Kegiatan penutup siklus II sama dengan kegiatan penutup siklus I.
Berikut adalah hasil observasi peningkatan kemampuan menulis kalimat present
continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas siklus II:
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Tabel Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Menulis Kalimat Present Continuous

Tense pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Siklus I1

Z
S

Nama

Indikator

2

1

2

3

3
2

w

Skor

Abdul Wahid Naji

\/

Abdullah Al Gifari

Abdullah Hadi Hilmansyah

Andin Ananda

Anisa

Azizah

Bayu
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. | Siti Ainurmila Sari
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c. Refleksi

Jadi pada siklus II, kriteria kemampuan kemampuan menulis kalimat present
continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas tergolong SANGAT BAIK
karena mencapai skor yang diperoleh adalah 256. Berdasarkan hasil perbaikan
pembelajaran pada siklus II, pembelajaran telah di laksanakan dengan baik. Penerapan
model pembelajaran Community Language Learning (CLL) sudah sesuai dengan
perencanaan dan suasana belajar sangat kondusif. Siswa terlihat antusias memerankan
dialog bersamatemannya dan mengamatinya dengan baik. Hasil observasimenunjukkan
peningkatan yang signifikan dari siklus sebelumnya. Hasil belajar siswa pada siklus
IT mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa dapat mengikuti penerapan model
pembelajaran Community Language Learning (CLL) dengan baik dan lebih aktif
dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan
hasil belajar siswa yang mencapai 93,3%. Berdasarkan indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 80%, maka penelitian ini sudah dinyatakan tuntas pada siklus II.
Dengan kata lain, analisis ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Community
Language Learning (CLL) mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Realita yang terjadi di lapangan adalah kemampuan menulis kalimat present continuous
tense pada pembelajaran tatap muka terbatas masih rendah, hal ini ditunjukkan dari hasil kerja
siswa pada saat diberi penugasan oleh guru untuk menulis kalimat present continuous tense.
Masih banyak atau lebih dari 50% siswa belum bisa membuat kalimat tulisan sederhana terkait
kejadian yang sedang berlangsung pada saat ini dalam bentuk present continuous tense, siswa
belum memahami ciri-ciri kalimat present continuous tense, dan siswa belum memahami
langkah-langkah dalam menulis kalimat present continuous tense.

Oleh karenanya guru (peneliti) hendak menggunakan metode belajar yang tidak biasa yakni
model pembelajaran Community Language Learning (CLL) untuk meningkatkan kemampuan
menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam CLL,
siswa dianggap sebagai ‘whole persons’ atau seorang (individu) yang utuh, artinya guru tidak
hanya memperhatikan perasaan dan kepandaian siswa tapi juga hubungan dengan sesama siswa
dan hasrat siswa untuk belajar. Menurut Curran (2566: 89), siswa merasa tidak nyaman pada
situasi yang baru.

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dan terdiri dari satu kali pertemuan pada setiap siklusnya
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Menurut Arikunto, (2008: 16) dalam pelaksanaan PTK
terdapat empat tahap penting yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing), refleksi (reflecting). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya yang berjumlah 38 siswa.Tempat pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan di kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya. Adapun waktu dan kegiatan penelitian
dilaksanakan dari bulan Februari 2021 sampai dengan April 2021. Dalam penelitian ini, sumber
data diperoleh dari siswa, data dokumentasi dan catatan lapangan.

Hasil penelitian siklus I, criteria kemampuan Kemampuan menulis kalimat present
continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas tergolong baik karena mencapai skor
yang di peroleh adalah 215. Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran selesai dilaksanakan,
maka peneliti melakukan refleksi dari kegiatan yang dilaksanakan. Selama kegiatan pembelajaran

www.publikasijurnalilmiah.com m
Suharno




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

berlangsung terdapat beberapa kendala yang terjadi pada siklus I, di antaranya adalah guru
yang dalam hal ini berperan sebagai peneliti masih kurang mampu memberikan pengarahan
kepada peserta didik baik yang menjadi pemeran maupun yang menjadi pengamat, media yang
digunakan selama proses kegiatan belajar berlangsung sudah menarik peserta didik, dan guru
jelas dalam memberikan tugas kepada masing- masing peserta didik akibatnya peserta didik
sebagian masih merasa senang dan semangat. Jadi, dalam siklus II tinggal menambah aktifitas
agar Kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran tatap muka
terbatas agar peserta didik dalam pembelajaran lebih meningkat lagi.

Pada siklus II, criteria kemampuan Kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada
pembelajaran tatap muka terbatas tergolong sangat baik karena mencapai skor yang di peroleh adalah
256. Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran pada siklus II, pembelajaran telah di laksanakan
dengan baik. Penerapan model pembelajaran Community Language Learning (CLL) sudah sesuai
dengan perencanaan dan suasana belajar sangat kondusif. Siswa terlihat antusias memerankan dialog
bersama temannya dan mengamatinya dengan baik. Hasil observasi mwnunjukkan peningkatan yang
signifikan dari siklus sebelumnya. Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa dapat mengikuti penerapan model pembelajaran Community Language Learning
(CLL) dengan baik dan lebih aktif dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat
dari ketuntasan hasil belajar siswa yang mencapai 93,3 %. Berdasarkan indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 80% , maka penelitian ini sudah dinyatakan tuntas pada siklus II. Dengan kata
lain, analisis ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Community Language Learning (CLL)
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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Grafik Peningkatan Kemampuan Menulis Kalimat Present Continuous Tense
pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Siklus I ke Siklus I1
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Realita yang terjadi di lapangan adalah kemampuan menulis kalimat present continuous
tense pada pembelajaran tatap muka terbatas masih rendah, hal ini di tunjukkan dari hasil
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kerja siswa pada saat di beri penugasan oleh guru untuk menulis kalimat present continuous
tense. Masih banyak atau lebih dari 50% siswa belum bisa membuat kalimat tulisan sederhana
erkait kejadian yang sedang berlangsung pada saat ini dalam bentuk present continuous tense,
siswa belum memahami ciri-ciri kalimat present continuous tense, dan siswa belum memahami
Langkah-langkah dalam menulis kalimat present continuous tense.

Oleh karenanya guru (peneliti) hendak menggunakan metode belajar yang tidak biasa yakni
model pembelajaran Community Language Learning (CLL) untuk meningkatkan kemampuan
menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam CLL,
siswa dianggap sebagai ‘whole persons’ atau seorang (individu) yang utuh, artinya guru tidak hanya
memperhatikan perasaan dan kepandaian siswa tapi juga hubungan dengan sesama siswa dan hasrat
siswa untuk belajar. Menurut Curran (2566: 89), siswa merasa tidak nyaman pada situasi yang baru.

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dan terdiri dari satu kali pertemuan pada setiap siklusnya
dengan alokasi waktu 2x40 menit. Menurut Arikunto, (2008: 16) dalam pelaksanaan PTK terdapat
empat tahap penting yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan
(observing), refleksi (reflecting). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII.2 SMP Negeri
1 Sindangjaya yang berjumlah 38 siswa.Tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Kelas
VIIL.2 SMP Negeri 1 Sindangjaya. Adapun Waktu dan kegiatan penelitian di laksanakan dari bulan
februari 2021 sampai dengan April 2021. Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari siswa,
data dokumentasi dan catatan lapangan.

Hasil penelitian siklus I, kriteria kemampuan kemampuan menulis kalimat present continuous
tense pada pembelajaran tatap muka terbatas tergolong BAIK karena mencapai skor yang diperoleh
adalah 215. Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran selesai dilaksanakan, maka peneliti
melakukan refleksi dari kegiatan yang dilaksanakan. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
terdapat beberapa kendala yang terjadi pada siklus I, di antaranya adalah guru yang dalam hal ini
berperan sebagai peneliti masih kurang mampu memberikan pengarahan kepada peserta didik baik
yang menjadi pemeran maupun yang menjadi pengamat, media yang digunakan selama proses
kegiatan belajar berlangsung sudah menarik peserta didik, dan guru jelas dalam memberikan tugas
kepada masing-masing peserta didik akibatnya peserta didik sebagian masih merasa senang dan
semangat. Jadi, dalam siklus II tinggal menambah aktifitas agar kemampuan menulis kalimat present
continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas agar peserta didik dalam pembelajaran
lebih meningkat lagi.

Pada siklus II, kriteria kemampuan kemampuan menulis kalimat present continuous tense pada
pembelajaran tatap muka terbatas tergolong SANGAT BAIK karena mencapai skor yang diperoleh
adalah 256. Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran pada siklus I, pembelajaran telah dilaksanakan
dengan baik. Penerapan model pembelajaran Community Language Learning (CLL) sudah sesuai
dengan perencanaan dan suasana belajar sangat kondusif. Siswa terlihat antusias memerankan dialog
bersama temannya dan mengamatinya dengan baik. Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang
signifikan dari siklus sebelumnya. Hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa dapat mengikuti penerapan model pembelajaran Community Language Learning
(CLL) dengan baik dan lebih aktif dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat
dari ketuntasan hasil belajar siswa yang mencapai 93,3%. Berdasarkan indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 80%, maka penelitian ini sudah dinyatakan tuntas pada siklus II. Dengan
kata lain, analisis ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Community Language Learning
(CLL) mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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Saran
Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas

VIIL.2 SMP Negeri | Sindangjaya, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya selalu melaksanakan pembelajaran dengan penuh tanggung jawab.

2. Orangtua hendaknya dapat melakukan kontrol dan pendampingan terhadap anak ketika
sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

3.  Guru diharapkan lebih meningkatkan bimbingan belajar kepada siswa agar kemampuan
menulis kalimat present continuous tense pada pembelajaran tatap muka terbatas meningkat
sehingga prestasi belajarnya juga lebih baik.
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